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ABSTRAK

Konsep Smart Village salah satu konsep yang dapat diterapkan pada kelompok
masyarakat, desa, maupun kota. Desa Cerdas cerminan dari sebuah kemajuan
sistem dan pengadministrasian sebuah desa, baik itu dari pelayanan, pendidikan,
maupun masyarakatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesiapan pemuda kawasan transmigrasi KTM Sungai Rambutan dan Parit dalam
menjalankan program desa cerdas/smart village. Masyarakat cerdas saling
mengadopsi kebudayaan, sistem dan tatanan pemerintahan yang masuk dari
budaya luar, Pemuda sebagai pemeran utama dalam kehidupan masa depan
memiliki peran andil untuk memajukan kelompok atau masyarakat di
lingkungannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yang menghasilkan data deskriptif berupa kata, kalimat tertulis dan
lisan mengenai orang-orang dan pola prilaku yang diamati. Masyarakat terus
menerapkan inovasi-inovasi pengetahuan mengenai cara bertani yang baik dan
benar, juga mendapatkan ilmu tentang pengelolahan lahan, pemanfaatan media
soisal untuk keperluan berbelanja dan menjual produk serta cara mengetahui sifat
tanah untuk digunakan sebagai lahan pertanian.

Kata kunci : Smart Village, Kreatifitas, Pemuda, dan Smart People.
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ABSTRACK

The Smart Village concept is a concept that can be applied to community groups,
villages and cities. Smart Villages are a reflection of the progress of the system
and administration of a village, both in terms of services, education and society.
The aim of this research is to describe the readiness of youth in the KTM Sungai
Rambutan and Parit transmigration areas in implementing the smart village
program. Intelligent communities adopt each other's cultures, systems and
government arrangements that come in from foreign cultures. Youth as the main
actors in future life have a role to play in advancing groups or communities in
their environment. The type of research used is qualitative descriptive research,
which produces descriptive data in the form of words, written and spoken
sentences about the people and behavioral patterns observed. The community
continues to apply knowledge innovations regarding good and correct farming
methods, as well as gaining knowledge about land management, the use of social
media for shopping and selling products and how to find out the nature of the land
for use as agricultural land.

Keywords: Smart Village, Creativity, Youth, and Smart People.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat adalah sekelompok individu yang hidup bersama, membantu
sama lain dalam mendapatkan kepentingan, yang telah memiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, dan budaya, serta adat istiadat yang ditaati dalam
lingkungannya. Terbentuknya masyarakat karena manusia menggunakan
perasaan, pikiran dan keinginannya memberikan reaksi dalam lingkungannya
dalam status sosial. Terdapat beberapa indikator yang menyebabkan masyarakat
terpuruk dan terpaksa harus hidup dalam standar kualitas hidup yang rendah dan
serba kekurangan yang mengakibatkan banyaknya kemiskinan berlangsung secara
sistematis yang sering menimbulkan beragam masalah, baik dari segi pendidikan,

pelayanan kesehatan maupun ekonomi.

Pembangunan manusia berarti pertumbuhan yang positif dan perubahan
dalam bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan, dan tingkat
kesejahteraan. Hal ini harus terjadi pada semua aspek kehidupan, baik ekonomi,
sosial, politik, budaya, dan lingkungan. Oleh karena itu, fokus utama
pembangunan manusia adalah pada manusia dan kesejahteraannya. Kesejahteraan
manusia dapat dilihat dari kualiatas sumber daya manusia tersebut yang biasa di
sebut dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Kesejahteraan, menurut
James Midgley, terdiri dari 3 (tiga) unsur, yaitu (1) kebutuhan terpenuhi, (2)
masalah terselesaikan, dan (3) kesempatan untuk maju tersedia (Midgley, 1995).
Maka dari itu, seseorang dianggap hidup dalam kesejahteraan bila kebutuhan
pokok untuk menjalani kehidupan mampu dipenuhinya, misalnya kebutuhan akan
sandang, pangan, dan papan. Selain itu, Kesejahteraan bisa dikatakan telah dicapai
oleh seseorang jika masalah yang melingkupi kehidupannya mampu diselesaikan.
Pada unsur ini, seseorang dikatakan sejahtera bila dia terbebas dari konflik atau
suatu kondisi tertentu yang akan menghalanginya untuk secara bebas menjalankan

kehidupannya sehari-hari. Aspek lingkungan yang mendukung dalam
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pembangunan sebagai sebuah kemajuan desa yakni lingkungan yang menjadikan
daerah atau wilayah itu sebagai masyarakat yang baik dalam tatanan kehidupan di
masyarakat sehingga tidak bertambahnya keadaan masyarakat miskin di suatu

wilayah.

Menurut Mondong Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat
setempat yang di akui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Desa, dalam definisi lainnya, adalah suatu tempat atau daerah
di mana penduduk berkumpul dan hidup bersama, menggunakan lingkungan
setempat, untuk mempertahankan, melangsungkan dan mengembangkan

kehidupan mereka.

Program- program pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
tertuang pada kemajuan kota dan perdesaan, kota yang menjadi sasaran untuk
kemajuan sebuah negara telah lebih dulu mendapatkan perhatian oleh pemerintah
yang dinamakan kota cerdas, sedangkan pada objek paling dasar yaitu kemajuan
sebuah desa, desa sebagai tingkatan paling bawah dalam sebuah pemerintahan
memiliki peran yang cukup siginifikan terutama apabila sebuah masyarakat di
desa telah mencapai taraf hidup yang terbilang sejahtera. Mewujudkan desa yang
maju dimulai dengan beberapa program dilakukan oleh pemerintah yang

diantaranya desa cerdas atau smart village.

Menurut Digital, (2020) Dinamika kota cerdas saling mempengaruhi dengan
perkembangan smart society (masyarakat cerdas). Kota cerdas ini dibangun oleh
smart society yang menjadi komponen penting dalam sebuah kota. Penggunaan
berbagai teknologi informasi dan komunikasi tidak akan bermanfaat jika
masyarakat yang menjadi pithak yang diuntungkan dari kota cerdas ini tidak
menggunakannya secara maksimal. Masyarakat yang berada dalam kota cerdas
juga perlu menjadi agen inovatif. Inovasi terbaru di kota seringkali tidak mampu
memahami pentingnya peran masyarakat dalam pengembangan, implementasi dan

penerimaan terhadap teknologi (Capdevila dan Zarlenga, 2015).
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Pengembangan kota cerdas yang gencar dilakukan sejak 10 tahun terakhir,
telah berkontribusi bagi ketidakmerataan pembangunan antara kota dengan desa.
Kondisi itu terjadi dikarenakan upaya pengembangan masyarakat lebih banyak
berfokus ke kota. Selama ini, ketimpangan antara desa dengan kota telah menjadi
permasalahan yang cukup kompleks. Ketimpangan itu telah menyebabkan
besarnya arus urbanisasi sehingga menjadi penyebab semakin rumitnya kota
Ostby, (2015). Saat ini, 54% penduduk Indonesia berada di kota dan pada tahun
2035 diproyeksikan 67% penduduk akan tinggal di kota menurut (Kontan, 2017).
Inisiasi pembangunan desa cerdas dalam permasalahan di atas, menjadi salah satu
mekanisme untuk mengurangi ketimpangan antara desa dan kota. Desa cerdas
menjadi alternatif dalam mewujudkan smart society. Sebelumnya, ide kota cerdas
berkembang terlebih dahulu yang oleh beberapa akademisi dinilai akan semakin
memicu ketimpangan ekonomi antara desa dengan kota ketika tidak ada upaya

untuk turut mengembangkan desa.

Pengembangan wilayah dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat harus dilakukan dengan suatu pembangunan yang berkelanjutan.
Tingkat daya saing (competitiveness) merupakan salah satu parameter dalam
konsep desa berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat daya saingg suatu daerah,
maka tingkat kesejahteraan masyarakatnya pun semakin tinggi. Suatu daerah akan
memiliki reaksi yang berbeda dalam menyikapi dampak dari adanya fenomena
globalisasi ini. Hal tersebut akan sangat menentukan posisi tawar masing— masing
daerah dalam kancah persaingan global yang semakin ketat. Keadaan tersebut
selanjutnya harus diartikan sebagai tuntutan bagi setiap daerah di Indonesia untuk

meningkatkan daya saing wilayah.

Menurut UU Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, Pembangunan Desa adalah
upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Lebih lanjut UU tersebut juga menjelaskan bahwa,
pembangunan desa dalam hal ini, mencakup empat bidang pembangunan yaitu
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan

kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Pembangunan desa
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yang difokuskan pada keempat lingkup pembangunan tersebut hendak
menegaskan esensi dari UU desa yakni memberikan kewenangan yang lebih besar
kepada desa untuk tidak hanya dijadikan objek pembangunan tetapi lebih mandiri
menjadi objek sekaligus subjek pembangunan, hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam (Smart, 2018).

Membangun dari pinggiran sesuai Nawacita, dimana dapat diartikan fokus
pembangunan saat ini adalah level terendah yaitu desa atau kampung, sehingga
dapat meningkatkan desa agar bisa setara dengan kota secara cepat dan
berkesinambungan. Desa yang maju dapat dicapai melalui sumber daya manusia
yang maju, sinergi antara orang tua dan pemuda desa sangat diperlukan dalam
mencapai tujuan ini. Kreativitas pemuda dalam membangun desa menjadi salah
satu tujuan utama untuk membangun desa. Perjalanan suatu bangsa sejatinya tidak
lepas dari keberadaan pemuda. Menurut UU No 40 Tahun 2009 tentang
Kepemudaan menyebutkan, pemuda adalah warga negara Indonesia yang
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16
(enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Fakta Karakteristik yang dimiliki
pemuda yang menonjol adalah Energik, Dinamis, Kreatif dan Inovatif (Mardiana

& Ermawati, 2021).

Menurut Rizqi (2021) Kreativitas adalah inisiatif terhadap suatu produk atau
proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih
bersifat heuristic yaitu sesuatu yang merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan
yang tidak lengkap yang akan menuntun kita untuk mengerti, mempelajari, atau
menemukan sesuatu yang baru. Sikap kreatifitas yang ada pada diri pemuda
merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki seseorang, sikap kreatifitas ini
selaras dengan jiwa dan semangat para pemuda yang baik dalam memajukan dan
memberikan kemajuan dalam pembangunan desa. Kreativitas tidak hanya
berbentuk sebua produk nyata, namun kreatifitas juga bisa dilihat dari hasil,
pemikiran perubahan, pengembangan suatu produk dan lain sebagainya, sehingga
memberikan atau menghasilkan sebuah perubahan ataupun pembaharuan didalam

sebuah pembangunan desa.
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Desa Sungai Rambutan dan Parit adalah sebuah Kota Terpadu Mandiri yang
ditujukan untuk masyarakat transmigran. Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan
dan Parit terbentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 06
tahun 2008 tentang Penetapan Kota Terpadu Mandiri (KTM) Transmigrasi Unit

Permukiman Transmigrasi Sungai Rambutan dan Parit.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di KTM Sungai Rambutan-Parit
diperoleh data dari wawancara bersama sekretaris desa Tanjung Pule Bagian Dari
KTM Sungai Rambutan-Parit bahwa masyarakat desa tersebut sebagian besar
merupakan orang yang berasal dari luar pulau sumatera sebagian lagi masyarakat
asli pribumi, profesi dan pekerjaan masyarakat disana juga bermacam-macam ada
yang berprofesi sebagai petani, buruh harian, tenaga pendidik, dan lain
sebagainya. Pemuda-pemudi desa KTM Sungai Rambutan-Parit sebagian ada
yang berprofesi sebagai petani namun ada juga yang masih mengeyam pendidikan
baik itu di bangku sekolah menengah pertama (SMA) maupun sekolah tinggi atau
mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan.

“Pemuda desa disini baik yang tergabung menjadi anggota
Karang Taruna maupun tidak, memiliki tanggung jawab dan peran
ikut andil dalam sebuah kemajuan desa, sikap kreatifitas yang ada
pada diri mereka terus dikembangkan dan di support baik oleh
pemerintah desa maupun masyarakat, sehingga dapat memberikan

sebuah perubahan untuk desa kami ini’’. (Wawancara pada tanggal
22 Mei 2023.)

Adapun penelitian relevan yang dilakukan oleh Akbar Harahap, DKK.
(2022) dengan judul “’Upaya Pengembangan Sektor Pariwisata Melalui Peran
Kreativitas Pemuda’ dalam penelitian ini memberikan penjelasan bahwa Peran
pemuda melaksanakan peranannya sebagai dinamisator, innovator dan motivator
dalam mengembangkan pariwisata di Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli
yaitu kertelibatan aktif pemuda di kalangan sesama pemuda-pemudi di Kecamatan
Muara untuk turut-serta dalam pembangunan wilayah Kecamatan Muara.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh A.Rohman DKK. Tahun (2021) deangan
judul penelitian *’Rancangan Pusat Kreativitas Pemuda di Kabupaten Gresik

dengan Tema Arsitektur Kontemporer’” dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
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Rancangan pusat kreativitas pemuda di Kabupaten Gresik ini merupakan sebuah
fasilitas yang mewadahi para seniman dan komunitas seni yang bergerak dibidang
seni lukis dan seni digital yang akan menyediakan fasilitas yang akan mendukung
mereka untuk mengembangkan bakat sehingga akan menjadikan nilai jual yang
tinggi dan mampu untuk bersaing didalam maupun diluar negeri. dan penelitian
selanjutnya dilakukan oleh N. Lumbessy DKK. Tahun (2020) dengan judul
“’Arahan Pengembangan Smart Village Desa Srigading Kecamatan Sanden
Kabupaten Bantul’’ dengan Hasil penelitian yang menunjukan bahwa masih perlu
adanya penambahan dan pengembangan terkait sarana prasarana yang dapat
membantu mengarahkan pengembangan Smart Village dalam mendukung
pengembangan Smart District di Kecamatan Sanden.

Kawasan transmigrasi KTM Sungai Rambutan-Parit sangat berpotensi
untuk dikembangkan layaknya desa dan kota pada umumnya, pemuda sebagai
tombak paling penting dalam pembangunan. Program Smart Village sebagai
tujuan utama pemerintah tentu akan sangat berpengaruh bagi kehidupan warga
masyarakat disuatu wilayah, apabila dikaitkan dengan kreatifitas pemuda tentu
akan sejalan dengan program Smart Village tersebut dan juga masih sedikit riset
yang melakukan penelitian yang di tinjau dari kreatifitas pemuda, oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti fenomena ini. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Smart Village
Berbasis Kreativitas Pemuda Di Kawasan Transmigrasi Kota Terpadu Mandiri

(KTM) Sungai Rambutan Dan Parit”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
peneliti merumuskan masalah penelitian ini ialah Bagaimana kesiapan pemuda
kawasan transmigrasi KTM Sungai Rambutan dan Parit dalam menjalankan

program desa cerdas/smart village dengan melihat indikator smart people?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kesiapan pemuda kawasan transmigrasi KTM Sungai

Rambutan dan Parit dalam menjalankan program desa cerdas/smart village.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini dari segi teoritis maupun praktis sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kebermanfaatan serta
menambah wawasan mengenai analisis desa cerdas/smart village berbasis
kreatifitas pemuda serta memberikan pemahaman mengenai kesiapan pemuda
dalam menjalankan program desa cerdas/smart village kedepannya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1)  Peneliti
Bagi peneliti, akan memberikan manfaat dan menambah wawasan sebagai
pengetahuan terhadap analisis desa cerdas/smart village berbasis
kreatifitas pemuda serta apa saja kesiapan yang diperlukan pemuda dalam
menjalankan program tersebut. Penelitian ini nantinya diharapkan akan
berguna nantinya bagi peneliti selanjutnya dimasa yang akan datang, serta
dapat dijadikan referensi untuk kajian-kajian terkait yang akan datang.
2) Pemerintah
Bagi pemerintah, dapat menjadi gambaran atau sebuah persiapan dalam
menjalakan program desa cerdas/smart village tersebut dalam masyarakat.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan membawa arah kebijakan
yang lebih baik, mampu menemukan solusi yang tepat dalam menjalankan
program desa cerdas/smart village tersebut sehingga sejalankan dengan
prinsip sila-sila Pancasila Republik Indosenesia dan memberikan dampak

yang baik bagi masyarakat yang menerima.
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